BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pengembangan alat pengumpul data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berisi
tiga jenis informasi yakni motif berprestasi, sikap ilmi-
ah dan nilai tes IPA bagi mahasiswa FPMIPA IKIP Manado.
Untuk variabel motif berprestasi dan sikap ilmiah, alat
pengumpul data yang disusun berupa angket. Alat pengum-
pul data variabel nilai tes IPA pokok bahasan energi be-~
rupa tes obyektif dengan empat pilihan.

Alat pengumpul data variabel motif berprestasi dan
sikap ilmiah disusun oleh penulis berdasarkan langkah-
langkah sebagal berikut : ‘

1. Merumuskan batasan secara operasional.

2. Menyusun kisi-kisi alat pengumpul data sementara.

3, Kisi-kisi sementara yang dilengkapi dengan perangkatnya
dan berisi item-item ini dimintakan persetujuannya pada

pembimbinge. Berdasarkan penetapan pembimbing maka disu-

sunlah kisi-kisi beserta itemnya yang siap untuk diuji

cobakan.

Rumusan batasan operasional untuk motif berpresta-
si adalah : motif berprestasi merupakan suatu motif (doro-
ngan) dari dalam individu untuk menyatakan standar keung=-

gulan atau kesuksesan dalam situasi persaingan demi
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tercapainya tujuen ysng lebih efektif. Berdasarkan rumusan
operasional disusunlah kigi-kisi motif berprestssi berdasar-
kan karaskterstik dan sifat pernyat=annya. Kisi-kisi yang
bersifat sementsara ini kemudian dimintskan pertimbsngan
nembimbing agar dapat menggambarakan data yang dihsrapken.
Dari kisi-kisi sementsra yang berisikan 75 item yang diusul-
kan pada pembimbing ternyata hanya 50 item yang disetujui
(1ihat lamviran 1, 2 dan 3).

Rumusan batasan overasional untuk siksp ilmiah ada-
lah: sikap ilmiah merupaksn sikap tqrhadap idea-idea dan .
informasi dslam IPA yang berhubungan langsung atau tidak
langsung dengan tindakéan untuk memverivikasinya, berkaitan
dengan perilaku dan berpikir ilmuwan yang”diterépkan dan
dikembangkan dzlam metode ilmiah. Dari sejumlah pernyataan
yang disusun dalam kisi-kisi sementara térnyata hanya 45
item yang disetujui pembimbing untuk diuji cobakan (lihat
lampiran 4, 5 dan 6).

Skala sikap yang dikembangkan untuk mengumpul data
motif berprestési dan sikap ilmiah adalah skala Likert.
Menurut Rochman Natawidjaja (1985, h. 234) skala Likert :

nsksla ini berisikan seperangkat pérnyataan yang meru-
nakan pend pat mengenszi subyek sikap. Sebagian dari
pernyataan-pernyataan itu memperlihatkan pend-pst yang
positif atau menyenangkan tentang subyek sikap terse-
but, den sebagian lagi negatif atau tidak menyenangkanV

Jawaban yeng diharapkan dari subyek (responden) berupa lima

option yakni: sangat setuju (SS), setuju (8), tidak
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tahu (td), tidak setuju (ts) dan sangat tidak setuju (sts).

Alasan-alasan untuk memilih skala Likert seperti apa yang

dikemukakan oleh Ambo Enre Abdullah (1979, h.159) yakni :

1. Sangat sering ditemukan bahwa metbde Likert cenderung
menghasilkan skor yang mempunyai kadar reliabilita yang
lebih tinggl dengan item yang lebih sedikit jumlahnya
bila dibandingkan dengan metode Thurstone. Sedangkan
metode Thurstone lebih berat pelaksanaannya karena ha-
rus digunakan penimbang yang dipandang banyak péngeta-
huannya tentang atribut yang akan diukur. Pendapat ini
dikutip dari Guilford (1954).

2. Vredenbregt (1978).menyatakan bahwa skala Likert mem-
beri kemungkinan penilaian suatu item denganllebih teli-
ti karena skalanya terdiri dari lima kategori penilaian.

Walaupun demikian disadari bahwa penggunaan skala Likert
ini diduga juga mempunyai kelemahan-kelemahannya. Kelemahan
ini bila ; (a) responden menjawab menurut apa yang dipikir-
kan terhadap apa yang seharusnya dirasakan sehingga kurang
menggambarkan perasaan yang sebenarnya (b) responden bersi-
kap "over rater" atau '"under rater" terhadap dirinya

(Ambo Enre Abdullah, 1979, h.160).

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang mungkin
terjadi dalam penggunaan skala Likert, maka dalam menyusun
pernyataan-pernyataan Likert mengemukakan hal-hal sebagal

berikut ( Rochman Natawidjaja, 1985, h. 235) :
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1. Pernyataan~pernyataan itu harus merupakan gambaran dari
perilaku yang diinginkan dan bukan menyatakan fakta.

2. Setiap pernyataan harus jelas, singkat, terarah dan
tidak mempunyal tafsiran ganda.

3, Hendaknya diusahakan supaya mode jawaban tidak terhim-
pun ¢éi satu ujung kontinuum, tetapi sebagian berada di
ujung lain dan sebgian lagi terletak di tengah konti-
nuum arah sikap itu.

L. Keseluruhan perangkat skala sikap itu handaknya menca-
kup dua kelompok pernyataan, ialah yang berarah positif
dan yang berarh negatif. Hal ini diperlukan untuk meng-
hindarkan jawaban yang stereotipis dari responden.

5. Tiap pefnyataan harus mengandung satu variabel s%kap
dan tidak boleh lebih. o

Alat pengumpul data variabel nilai tes IPA disusun

berdasarkan tataran perilaku kognitif. Materi tes yang di-

pilih ialah pokok bahasan energi. Kisi-kisi tentang aloka-

si item tes berdasarkan tataran perilaku domain kognitif
dan ragam tes multiple choice dapat dilihat pada lampiran

7, sedang item-item tes IPA pokok bahasan energi dapat di-

l1ihat pada lampiran 8, dan kunci jawabannya dapat dilihat

pada lampiran 9.
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Penyusunan item-item tes pokok bahasan energi dida-
sarkan atas pendekatan ''problem orienfed" yakni pemecahan
masalah tanpa membatasi pada disiplin-disiplin yang ada
dalam IPA (fisika, biologi, kimia dan IPBA). Hal ini dimak-
sudkan untuk mengevaluasi "pengetahuan siap" yang dimiliki
mahasiswa/ calon guru IPA, dengan demikian pula mahasiswa
tidak perlu menyiapkan diri lebih dahulu untuk menghadapil
tes yang akan diadakan.

Beberapa pertimbangan yang diperhatikan sehubungan
dengan penyusunan tes IPA" pokok bahasan energi tersebut :
1. Kurikulum IPA SMA 1984 berisikan fungsi-fungsi IPA,

yang antara lain : rasa cinta akan alam lingkungan, ke-
trampilan mengadaptasikan diri dalam lingkungan fisik
dan sosial, memecahkan masalah secara ilmiah, kaltan
antara kimia, biologi dan fisika maupun teknologi.

2. Kurikulum FPMIPA IKIP Manado 1986 yang antara lain
berisi mata kuliah : Dasar-dasar IPA serta mata kuliah-
méta kuliah lain baik di jurusan fisika, kimia, biologi
yang saling berkaitan misalnya : Ilmu Lingkungan, Bio-
logl sel/ molekul, IPBA, PKK, Bioteknologi, Pengetahuan
alam semesta, Fisika terapan, Kimia gizdi dan sebagainya.

3, Skema Konseptual IPA yahg berisikan semua karakteristik
dalam pokok bahasan energi, misalnya yang disusun oleh
The National Science Teachers's Association (NSTA) tahun
1964. Skema konseptual yang disusun adalah sebagail

berikut :
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All matter is composed of units called fundamental
particles can be transformed into energy and vice
versa.

Matter exists in the form of units which can be
classified into hierarchies of organisational levels.
The behaviour of matter in the universe can be des-
cribed on a statistical basis.

Units of matter interact. The bases of all ordinary
interactions are electromagnetic, gravitational,

and nuclear forces. .

All interacting units of matter tend toward equilli-
brium states in which the energy content (enthalpy)
is minimum and the energy distribution (entropy)

is must random. In the process of attaining equilli-
brium, energy transformations or matter transformati
ons pr matter-energy transformation occur. Never-
theless, the sum of energy and matter in the univer-
se remains constant.

One of the forms of energy is the motion of units

of matter. Such motion is responsible for heat and
temperature and for the states of matter: solid,
liquid and gaseous.

All matter exists in time and space and, since inter-
action occur among its units, matter is subject in
some degree to changes with time. Such changes may
occur at various rates and in various patterns.
(Tisher, 1972, h. 25).

Masalah-masalah IPA sehari-hari, maupun yang berkaitan
dengan teknologi yang harus diketahui atau dipecahkan
orang-orahg yang berpendidikan IPA dan teknologi, ter-
masuk mahasiswa/ calon guru IPA. Science-Technology-
Society (STS) mengemukakan ciri-ciri program STS yang
efektif sebagai berikut :
a. Difokuskan pada masalah-masalah dan isu sosial,
karena sains tak dapat dipisahkan dari masyarakat.
b, Strategi dan pengambilan keputusan tentang sains
berkaitan dengan kehidupan sehari~hari atau masa

depan masyarakat.
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c. Tanggap terhadap karir di masa depan. Karir yang ber-
hubungan dengan sains dan teknologi perlu disiapkan.

d. Sains harus relevan dengan masyarakat dan lingkungan
setempat.

e. Teknologi yang diterapkan membawa dampak yang berupa
pertimbahgan-pertimbangan dalam sains.

f. Difokuskan pada pemecahan masalah sains yang nyata
dan pragmatis.

g. Penekanan dimensi sains secara historis, filosofis
dan sosiologis lebih berarti dari pada penekanan ha-
nya pada isi atau materi sajae.

h. Evaluasi sains didasarkan pada kemampuan memperoleh
dan mempergunakan infdrmasi sains.

(diintisarikan dari Eddy Mohammad Hidayat, 1988,h.5).
5. Soal-soal seleksi penerimaan mahasiswa baru ( SIPENMARU)
tahun 1982 sampai dengan tahun 1986 dalam mata ujian

IPA terpadu. Soal-soal tersebut 80% berisikan materi

tentang energi dan kaitan-kaitannya.

B, Uji coba alat pengumpul data

Uji coba alat pengumpul data yang meliputi : motif
berprestasi, sikap ilmiah dan nilai tes IPA dilakukan ter-
hadap mahasiswa FPMIPA IKIP Manado jurusan fisika, kimia,
dan biologi yang duduk di semester VIII. Dari sejumlah
11% orang mahasiswa yang terdiri cari laki-laki 39 orang

dan perempuan 70 orang, diambil sebanyak 43 orang.
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Dari keemvzt puluh tiga orang tersebut, ternyata yang meng-
isi alat ukur secara lengkap hanya 4O orang yang terdiri-dari
16 orang laki-laki dan 24 orang perempuan. Sehingga dengan
denmikian yang dianalisis hanya 40 orang.
Tujuan analisis alat pengumpul data penelitian da-
lam uji coba ini adalah:
1. Seleksi item :
Yang dimeksud dengan seleksi item ialah menemukan item-
item yang memenuhi persyarétan untuk dipefgunakan dalanm
pengumpulan data.
Untuk skals sikap motif nerprestasi dan sikap ilmiah,
seleksl ditem yang dilrksonakon terdiri dari langkah-lang-
kah |
a.Menentukan kectepatan skala Likert.
Langkah ini merupakan selcksi item tahap satu, yang
dilakukan dengan mengonalisis normalitas penyebaran
rrekwensi pada kontinuum skala tersebut. Analisis
yang digunakan adalah cara yang dikemukakan olech Ed-
ward (1957). Perhitungan kctepatan skala ini dikemu-
kakan pula oleh Rochman Natawidjaja (1985, h.218) dan
oleh Subino (1987, h. 124). Setelah dihitung ketepa-
tan skeola mesing-mosing item, dapatlah ditentulkon ni-
lai sknlanya. Untuk item-item tersebut nilai skalanya

adalah cebagal berikut:
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Sengat Tidak Setuju (8TS)

Sifat ”
Option Nilaid

Item

Positif Songat setuju (SS) Iy
Setuju (S) 3
Tidzk Trhu (TD) 2
Tidak Setuju (TS) 1
Srngat Tidak Setuju (S5TS) 0

Nepatif Sangat Setuju (SS) 0
Setuju (S) 1
Tidak Tohu (TD) 2
Tidak Setuju (TS) 3

Ly

5ila nilei tiap item tidak sesual dengan vang dike-

Natawidjoja, 1985, h. 252).

ketepatan skala Likert dapat dilihat pada lampiran 10 dan

11.

mukaken dist~s make item-item tersebut dibuang ( Rochman

Sebagal contoh untuk menghitung

b. Menentukan daya pembeda dan taraf signifikansi masing-

masing item.

L-ngk~h ini merupakan secleksi item tahap dua, yaknl

seleksi butir-butir item berdasarkan signifikansinya

daya pembeda item. Langkah-langkah yang digunskan

untuk menentultan daya pembeda dan taraf signifikan-

si masing-masing item adalah:
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1. Mengurutkan responden yang menjadi sampel uji co-
ha, diurutkan mulai dari yang memperoleh skor
poling tinggi sampai paling rendah. Skor ini di-
tentulkan berdasarkan nilai yang diperoleh dari
seleksi item tahap satu.

2. Kemudien dari seluruh responden tersebut diambil
masing-masing 27% yaekni dari kelompok yang mem-
peroleh skor tertinggi dan terendah.

%, Daoya pembeda dihitung dengan cara menguji te

Rumus t yang digunskan adalah (Subino,1987, h.125):

-

. L, - X,
A (Xt—;{t",)aA +- L (Xym }-Za).‘2
n (n-1) .
Xt - nilai untuk kelompok tertinggi sefiap o
item.
Xa - nilai untuk kelompok asor setiap item.
n = jumlah kelompok tertinggl atau asor.

L, Setelah diketshui nilai t untuk setiap item maka
langlkah sclanjutnya ialah menguji signifikansi
daya pembeda (t) terscbut. Derajat kebebasan di-
hitung dengan rumus : (na - 1) + (nt - 1). Bila
ternyata t hitung sesual derajat kebebasannya
lebih besar dari t daftar, meka dapat disimpulkan
bahwa item skala sikap terscbut mempunyal daya

pembeda yang signifikan dan oleh karena itu dapat
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digunokan. Daftar uji signifikansl yang digunakan
adalah Table D. Significant Valces of r, R and t.
( Subino, 1987, h. 132). Setelah melalui langkah
keempat ini maka alat pengumpul data skala sikap
untuk motif berprestasi dan sikap ilmiah telah da-
pat digunakan‘untuk mengumpul data di lapangan.
Subino ( 1987, h. 128) menyebutkan :"Dalam mengana-
lisis hasil uji coba skala sikap Likert bertujuan
memilih butir-butir skala yang mempﬁnyai DP yang
signifikan dengan uji-t dan menentukan pola-pola
skor setiap skalanya''.

Untuk skor tes IPA, seleksi item-item yang dilakukan

terdiri dari langkah—langkah 3

a, Mengurutkan responcen yang menjadi sampel dji ébﬂa:
diurutkan mulai deri yeong memperoleh skor paling
tingei sompai paling rendah.

b. Kemudian dari seluruh responden torsebut diatas,
dinmbil musing-masing 27 % yakni dari kelompok yang
memperoleh skor tertinggi dan terendah. Cara ini me-
nurut Flanapan ( Conny Semiawan, 1986, h. 72).

c. Dayva poembeda (DP) dihitung dengan menggunakan rumus:
DP = WL, - WH

‘1'1
dimanz: DP = daya pembeda

WL Wrong Low = kesal-han pads kelompok

H
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rendah.

\!& J II

1

Wrong High = kesslahan pada kelompok
tinggi.

n

1

Jumlah kelompok tinggi atau rendah.
( Linda Crocker dan James Algina, 1986, h.
315). Kriteria kualitas days pembeda yang
dikemukskan mereka adalzh sebagal berikut:
Jika DP:
DP2 0,40 . ; item sangat memuaskan.
0,39 DP%» 0,30 ; item sedikit atau tidok
perlu direvisi.
10,29.2 DP 7 0,20 ; item perlu dircvisi.
DP £ 0,19 ; item perlu dibuang atau
seluruh direvisi. e
d. Tingkat kesukaran (DV = Difficulty Value) dihitung
dengan menggunakan rumus i
DV = RH_+ RL
nH + nL (Subino, 1987, h. 96)
dimana: DV = Tingkat kcsukaran

RL = Right Low = Kebenaran pada kelompok

rendah.

RH = Right High = Keoenaran pada kelompok
tinggi.

nH = jumlah kelompok tinggi.

nl = jumlah kelompok rendah.
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Dengan rumus diatas maka makin besar harga DV maka ma-
rin mudah dan sebaliknya makin kecil harga DV maka ma-
kin sukar. Indeks DV yang diambil adalah rentangan koe-
fisien antara 0,20 - 0,80 ( Sudarsono, 1988, h.34).
Dengan demilkian didalam selcksi item-item tes IPA ju-
ga menempuh dua kali seleksi, yokni : (1) seleksi tahap I
yakni berd: sar indcks daya pembeda dan (2) seleksi tahap
II yakni berd:sar indeks DV. Dalom menganalisis, pengambi~
lan sejumlah kelopok tinggi dah rendah berdasar cara Ilana-
gan yakni 27%. Sebogal alssan mengambil angka 27% ini ke-
lompok tinggi dan rendah akan terdapat perbandingan yang
sungguh berbeda. Alasan yang diajukan oleh Ebel (1972) dan

Fernandez (1978) adalah : "The answer is that 27 percent
provides the best compromise between two desirablé bu£‘ihﬂ
consistent aims : (1) to mske the extreme groups as large
as pnossible and (2) to make the extreme groups as different
as possible " (Sudarsono, 1988, h. 22).
e. Untuk menguji signifikansi Daya Pembeda digunaksn
tabel yang dibuat oleh John F. Izard (Subino, 1987,

h. 103) schagoi berikut:
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" Significance

B Levels of ‘¢bi - R0y A [
i >k : . [FRIEAE by it Lt
0.7-_—% ‘ o e e T
0.6+ = . L S :
T \\ ‘\ L
0.5 % s <q
pz= 0.001 | e ~.!
’ 000.‘?’1' et -i
p .01 . - \‘—ai. -
p = 097 %3 <
p = 0.0502 < ~
) PNy, P = 0.001
R ,
o L : S p = 001,
Prp = 02
ool 3 F = 0.05
20 30 40 50.60 i80l100_150 | 300
70 90 120 200 400
N{where N = N +N )
upper lower

. : . Tabel Uji Signifikansi DP Butir-Butir Soal Bentuk Objektif.

2. Ananlisis reliabilitas
Untuk menetuksn apakah alat pengumpul data skala si-
kap dapsat dipercaya atau konsisten maka dihitung angka re-
liabilitesnya. Teknik menghitung reliabilitas yang diguna-
kan odalah teknik split half (belah-dua). Dalam menggunakan
teknik ini maka perangkat item skala sikap di bagi dua sama
banyak dan ekivalen. Menurut Connie Semiawan S (1986, h.61)
syarat-syarat yang harus dipenuhi adalah:
-kriteria yang dipckal pada kedua tes sama;
-masing-masing tes dikonstruksi tersendiri;
-jumlah item, isl dan corak sama;
-tingkat kesukzran sama;
-petunjuk, waktu yang disedizkan untuk mengerjokan tes,
confoh-contoh jugo sama;

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menghitung ang-

ka reliahilitas adslah sebogal berikut:
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a. membagi dua item-item sesual syarat-syarat diatas,

b. untuk reliabilitas setengah skala sikap digunakan rumus
r Pearson schagal berikut:
NZXY - (ZX(XY)

'\/{}\sza - (z0?} {vzy® - (ZY)2>

(Rochman Natawidjaja, 1985, h. 15).

I‘hh =

c. Untuk rcliabilitas seluruh perangkat skala sikap diguna-
kan rumus r Spearman DBrown scbagal berikut:

2 Tpy

rtt =
1 + LoNN

(Rochman Natawidjaja, 1985, h. 15).
d. Untuk menguji signifikansi indeks korelasi ( rtt) ter-

sebut digunakan uji - t dengan rumus

LN

N - 2

2
tt

t =
1 -1

(Sudjana, 1975, h. 3%66)
Apobila t hitung lebih besar dari t tabel maka nilai
reliabilitas adalah sangat signifikan.
e. Sebagsi tolok ukur tentang berapa tinggi koefisien re-
liabilitas sectelah diuji signifikansinya digunakan kua-

1ifikssi dari Guilford ( Subino, 1987, h. 115)

* kurang dari 0,20 ; tidak ada korelasi
* 0,20 s.de. L 0,40 ; korelssi rendah

* 0,40 s.d. £ 0,70 ; korclasi sedang
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* 0,70 s.d. £ 0,90 ; korelasi tinggl
* 0,90 s.d. L 1,00 . korelasi tingpl sckalil
1,00 ; korelssi sempurna

f, Untuk menghitung reliabilitas nilai tes IPA digunakan
rumus Kuder Richardson 20 ( KR 20) yang dinysztakan se-

bagai berikut:

K oN T (WL + W) =T (UL + wi)Z
KR,q= o— |1 - L
K -1 0,667 - L(WL - WH)

K = jumlah butir soal.

Pengrunaan rumus Kruder Richardson ini disebabkan tidak
memungkinkon disdrkannya teknik split half, perangkat
item tidak memungkinkan dibagi dua sama banyak dan eki-
valen. Namun demikian perhitungan dengan penggunaan ru-
mus KR 20 cukup terkenal dan banyak digunakan ( COﬂﬁy'J
Semiowan, 1986, h. 64-65).

C., Hasil ujil coba alat penpgumpnl data

1. Motif berprestasi
a. Ketepatan skala Likert:

Dari 50 item yang‘diujicobakan yakni yang terdiri

dari 25 item negatif dan 25 item positif maka ada 5 item
yang dibuang. yakni item nomor 10, 19, 21, 35 dan 3%8.
Dengan demikian iltem yang akan disnalisis dalem seleksl ta-
hap dua tinggal 45 buah. Untuk lebih jelasnya,»seleksi itenm
t-hop vertama ini dapat dilihat pada lapiran 10. Cara meng-
analisis ketepatan skala Likert ini jupga dapat dilihat pa-

da lampiran 11.
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b. Mencntukan daya pembeda dan taraf signifikansi.
anpkoh ini merupakan seleksi item tahap dua. Yang

akan dinnalisis adalah 45 buah item yang 1olos seleksi ta-
hap pertama. Ternyata dari 45 buah item ada 2 buah item
yang dibuang yakni item nomor %% dan 27 karena mempunyai
daya pembeda yang tidek signifikan (dibawah 2,086 sesual
daftar), Untuk jelasnya dapat gilihat pada lampiran 12.
Dengan demikian jumlah item yang diterima sebanyak L3 item
yvang terdiril dari 7 item yang mempunyai_taraf signifikan-
si 0,95 yakni item nomor 1, 28, 29, 30, L2, 48 dan 50 se-
dangkan sisanya yakni 36 item lainnya mempunyai taraf sig-
nifiksnsi 0,99. Jadi item yang akan digunakan untuk pengum-—
pulan data penelitian setelah melalui seleksl item tehap
pertama den kedua adalah sebanyak 43 item. | o

c. Menentukan reliabilitas

Untuk relisbilitas setengah skala sikap, melaluli ru-
mus Pearson diperoleh : Tyn - 0, 92. Untuk reliabilitas se-
luruh persngket skala sikap dari rumus Spearman Brown di-
peroleh Iy, = 0, 96. Uji signifikansi indeks korelasi me-
1slui uji t diperoleh t = 21, lh. Ternyata t lebih besar
dari tabel, dengan demikian maka reliabilitas alat pengum-
pul data motif berprestasi sangat signifikan ( tk = 0,999).
Untuk reliabilitas setengah skola sikap melaluil kualifika-
si dari Guilford diperoleh korelosinya tinggi sekall, se-
dang untuk seluruh perangkat skala sikap korelasinya juga

tinggi sekall.
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2, Sikap ilmiah

a.Ketepotan skala Likert

Dari 45 item yang diujicobakan yang terdiri dari
2% item positif dan 52 item negatif meka ada 3 item yang
dibuang yakni item nomor 18, 30 dan 34, Dengan demikian
item yang okan dianlisisvdalam seleksi tahap dua tersisa
L2 buah. Seleksl item tahap pertema ini dapat dilihat pa-
da lampiran 13.

b. Menentukan days pembeda dan taraf signifikansi

Langkah ini merupakan seleksi item tahap dua. Yang
ak n dianlisis adalah 42 item yang lolos seleksi item ta-
hap pertama. Ternyata dari 42 item yang diseleksi pada ta
hap dua ini ada % buash item yang dibuang yakni item”nomor
%3, 16 dan 26 karena mempunyai daya pembeda yang tidak sié~&
nifikan ( di bawnh 2, 086 sesual daftar). Untuk jelasnya
dopat dilihat prda lampiran lh. Dengan eémikion jumlah item
yang diterima sebanyak 39 item yang terdiri dari 15 iten
yang mempunyai taraf signifikansi 0, 95 yakni item nomor
1, 6, 8, 11, 23, 24, 27, 31, 32, 38, 39, 41, L4 dan LZ.
Sisanya yaknl 24 item lainnya mempunyal taraf signifikansi
0, 99. Denpan demikian item yang digunakan untuk pengumpu-
lan data penclitinn setelah melalui scleksi iten tahap per-
tama dan kedua sebanyak %9 item.

c. Menentukan reliabilitas

Untuk reliabilitss setenpgah skala sikap, melalui'ru—

mus Pearson diperoleh : Ty, = 0, 92. Untuk reliabilitas
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semua perangkat skela sikap dari rumus Spearman Brown di-
peroleh ryg = 0, 96. Uji signifikansi indeks korclasl me-
lalui uji t diperoleh t': 21, 14, Ternyata t lebih besar
dari t tabel, dengon demikian maka reliabilites alat pe-
ngumpul dots cikap ilmiah senpgat signifikan ( t, = 0O, 999).
Untuk relisbilitas setengah skala sikap melalui kualifikasi
dari Guilford diperoleh korelasinya tinggi sckali, sedang
untuk ncluruh perongkat skala sikap korelasinya juga ting-
gi sekali. |
%, Tes IPA
a. Mcnentukan daya pembeda

Sebagai seleksi tahap pertama maka dihitunglah da-
va pembeds masing-masing item; Item yang dihitung daya pem=
bedanya scbonyak 50 item. Dari hasil perhitungan térpyﬁté“

ada 12 item yanpg dibuang yakni item nomor 10, 11, 12, 13,

18, 20, 2%, 27, 29, 31, dan 46. Item-item ini dibuang kare-

na deya pembedenya berharga kurang dari O, 19. Perincian

selanjutnya mengenal item-item tersebut adaloh sebagal be-
rikut. (lihat lampiran 17) :

-~ item yang snnpat memuaskan ( IE%} Q,MO) : sebanyak 23
item yakni item nomor : 4, 5, 7, 8, 9, 16, 17, 19,
21, 2L, ’ 283 20, 37, 383 39, 40, L2, 43, L, 45, 47,
48, dan 50. Ini berarti 60% dari 38 item yang akan digu-
nakan adolah item vang sanpgat memuackan.

- item yang scdikit atau tidak perlu direvisi (0,39 2> DP 2
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0,%0):sebanyak 15 item yakni item nomor : 2, 3, 0,
14, 15, 22, 25, 26, 32, 55, 3, 35, 36, 41, 49.
Tni berarti 40% dari 38 item yang akan digunakan ada-
1oh item yang scdikit atou tidak perlu direvisi.

- item yang perlu dirévisi tidak ada.

b. Menentukan tingkat kesukaran

Sebrgai seleksi tahap dua inlah anslisis item ber-
dosar indcks tingkat kesukoran (DV). Ternyata dari 38 dtem
yong lolos neleksi tahap pertama, dalam seleksi tohap dua
ini ada 2 item yang dibuang yakni nomor 22 dan 25 (indeks
tingkat kesuk~ran ) 0,80). Dengan demikian jumleh item yang
akan dipgunakan dalam pengumpulan data berjumlah 36 item.

c. Mcnentukan signifikansi. daya pembedas.

Dari %6 item yang siap skan digunakan dalam pongum-'
pulan data maka ternyata bahva : } ' |
- 13 item yakni item nomor 2, 3y 6 1L, 15, 26, 32, 33, 34,

%5, 26, 41, 19, mempunyal daya pembeda L0, L4 yang sig-
nifikan pada p < 0,05.

- 11 item yakni item nomor q, 5, 7,.17, 19, ZM, )O 39, LO,
Lz, 50 mempunyai daya pembeda 7 0, L4 yang signifikan
pada p » 0,05. |

- G item yakni item nomor 8, 9, 16, 28, 43, 48 mempunyai
daya pembeda » O, 52 yang signifikan pada p »? 0,02.

- 5 item yakni item nomor 21, 37, 38, hb, 45 mempunyai

daya pembeda ) 0, 62 yang signifikan pada p »> 0,01.
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- 1 item yakni item nomor 47 mempunyal daya pembeda} 0, 8
vang osipgnifikan pada p > 0,001.
Untult 1% item yang signifikan pada p <’0,05 diadakan revisi
d. Menentukan reliabilitas.
Untuk relianbilitas alat ukur (tes) IPA dalam pokok
hahaoan onergi, melzliul rumus KR, 20 didapat bahwa kocfisi-

en relisbilitosnya tinggi yaitu O, 84.

D. Populasi don Sompel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karak-
terictik motif berprectasi, sikap ilmiah dan skor tes dalam
IPA pokolt bahasan cnergl mahasiswa FPMIPA IKIP/ calon guru
IPA. Seluruh4karaktenistik>diparoleh pada mahasiswa semester
VI den VILI program S1 baik jurusan fisika, kimia maupun
biologi. Pertimbangan memilih mohasiswa semester VI dan
VIII adalah sebagai berikut:

—-mahasicwa semester VI dan VIII telah selcsal menempuh
mata kulish Program Pengalaman Lopangan (PPL), bila diban-
dingkon dengan program Diploma IIL ( D 3), mereka telah
layak mengajar.

—moahasiswa semester VI dan VIII telah sekurang-kurangnya
menemiouh 85% mato kuliah yang harus disclesaikan, dengan
demikian telah bonyak mencriha materi-materi yang berhu-
bungan dengan karakteristik-karakteristik populasi yang

dimaksud,
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TABIEL I
KEADAAN LAHASISWA FPMIPA IKIP MANADO PROGRAM S 1
SEMESTER VI DAN VIII YANG AKTIF SESUAL

JURUSAN DAN PERSENTASINYA

TOURTEAN SEMESTER JUMLAR PERGEN
T VIIT

Pisika 10 18 28 19

Riologi | 25 L5 70 16

Kimia | 25 28 53 35

Jumlah 60 91 151 100

% Dota yang ikut ujian semester genép Juni 1987.
Dari data hasil uji coba alat pengumpul data tes
- IJPA pokok bahasén energi (lihat lampiran 15),
maka diperoleh ' o
untule N=40 ( N 2 30)
Simpanpgan baku (S ) =7, 27
Rata-rata Taramcter (M) = X = 20, &4

Untuk menghitung jumleh sompel yang valing sedikit di-

£ 4

WC; (Sudjana, 1975, h.182)

gunakan rumus : G

dimana : d = horga-harga ¥ dari sampel yang satu de-
ngon sampel yong lainnya ( diharapkan ti-
dak lebih dori 1)

n = jumlah sampel yang paling sedikit.

ternyata ' 27 .
ernyata 1. 27 \< 1 , n = 52, 85.

Vn
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Dengen demikian jumlah sampel yang paling sedikit adalah
5% sampel,
Dari hasil uji coba tes  IPA mengenai pokolt bahasan
energl ternyata dari 50 soal hanya 36 soal yang akan
dipunzkan untuk mengumpul data penelitian, Bila probabili-
tas yang mendapet skor 21, 6 ( taraf penguasaan disckitar
60% dari %6 soal) maka diperolenh nilai Z adalah:

7 0= 2ly 6 -~ 20, L

= 1, O4 ‘ :
1, 15 (Sudjana, 1985, h.182)

Luas kurva sesuai tabel Z adalah : 0, 50 + 0, 3508
= 0, 8508 dibulatkan 0, 85. Dengan demikian probabilitas
skor (nilai) tes . IPA pokok bshasan energi yaitu sebesar
21, 6 (taraf penguasaan disckitar 60%) yang akan diperoleh
vada pengumpulen data adalah sebesar 85%. Simpanéan békhJ
% diperoleh dari hubungan : 7, 27 /¥L0 =1, 15,
E. Tempat. dan Waktu Penelitian

Ujicoba alat pengumpul data penelitian ini dilang-
sungkan di FPMIPA IKIP,Manado, tanggal 17 Junl sampai de-
ngan tanggal 19 Juni 1987. Waktu yang dibutuhkan untuk me-
nyelesaikan alat pengumpul data tersebut adalah sebagal
berikut: jurusan fisika ; 73, 33 menit, jurusan kimia :
70, 20 menit dan Jjurusan biologi 75, 11 menit. Jadi rata-
rata adalah 74, 21 menit.

Dengan demikian perkiraan waktu menyelesalkan alat
pengumpul data penelitian, diperkirakan akan memakan wak-

tu sekiter 65 menit. Hal ini disebabkan telah ada sebanyak
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27 item yang dibuang sebagal berikut:

- motif bervrestasi dari 50 item tersisa = L3 item.
- siksp ilmish dari 45 item tersisa = 39 item,
_ tes IPA pakok bahaszn energi dari 50

item tersis = 36 item.

F. Teknik.analisis data

Sebagai teknik analisis data yang akan dipgunakan
dalam pengolshan hasil penelitian akan digunakan teknik-
teknik non parametrik. Adapun alasan-alasan pemilihan tek-
nik non pmramotrik adalah sebagal berikut:

1. Teknilt non para metfik merupakan analog (tandingan) da-
ri beberava teknik parametrik.

2. Teknik-teknik non porameﬁrik sangat mudah diterapkan.
3, Teknik-teknik parametrik dan non parametrik ménghASiii
kan mocam penemuan: yang agak berbeda. Jika suatu tes
parametrik mungkin menyatakan apakah suatu mean skor
berbeds denran mean skor yang lain, tes non parametrik
tandingennya menelitl anakah suatu distribusi berbeda

dari distribusi yong lain.
(Siswojo llardjodipuro, 1988, h. 136-1%7).

Dalrm kenyataan bahwa data yang akan diperoleh da-
lam vpenelitisn ini adalah data interval, dengan denikian
dats interval ini akan dikonversikan dulu ke dalam data
ordinal dalzm bentuk ranking. Memang disadari bahwa dengan
data ordinal dalam bentuk ranking ini, hasil pengolahon

menjadi kurang tajam karena adanya perbedaan interval skor
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yang tidak merats dalom tiap ranking. Menyadari hal ini,
ranking yong akan diadakan nantinya akan berdasarkan data
mentah (raw skor) yang diharapkan nantinya dapat mengura-
ngl kelemahan ini,

Tes non parametrik yang akan digunakan dalam anali-
sis data adalah:
1. Untuk hipotesis yang menunjukkan hubungan akan diguna-

kan tecknik analisis Spearman rank correlation (/9 )R

2. Untuk hipotesis yang menunjukkan perbedaan akan diguna-

kan teknikonalisis Mann-Whitney U test.






